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Abstrak
Indonesia kaya akan seni dan budaya sebagai warisan leluhur yang patut dilestarikan. Globalisasi dan modernisasi telah memengaruhi minat generasi muda terhadap seni budaya tradisional, menjadikannya tontonan semata dan tidak lagi menjadi bagian aktif dari kehidupan mereka. Dalam konteks ini, Sanggar Dabiloha di Desa Gura, Tobelo, Halmahera Utara, berupaya mempertahankan dan merevitalisasi kesenian Tobelo seperti tarian Gomatere, Cakalele, Tide- tide, Denge-denge, Yangere cerita rakyat dan lain sebagainya melalui serangkaian aktivitas budaya sejak tahun 2015 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan kualitatif, melalui empat tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh melalui studi literatur, wawancara dengan pengurus sanggar, tokoh adat, masyarakat Tobelo, observasi lapangan, serta dokumentasi arsip lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Dabiloha berhasil menjadi media edukasi budaya, pusat aktivitas komunitas, dan penghubung antar generasi, meskipun melestarikan kesenian tradisional di tengah tantangan modernitas. Dalam perjalanannya, sanggar telah berubah menjadi rumah budaya di tahun 2024, memperkuat fungsi sosial dan edukatifnya. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teori dalam historiografi seni budaya Tobelo serta memberikan manfaat praktis sebagai referensi pendidikan dan dokumentasi adat lokal.

Kata kunci: Pelestarian, seni dan budaya, dan dabiloha


Abstract
Indonesia is rich in arts and culture as ancestral heritage that deserves preservation. Globalization and modernization have impacted the younger generation’s interest in traditional arts, relegating them to mere spectacles rather than active parts of life. In this context, Dabiloha in Gura Village, Tobelo, North Halmahera, strives to preserve and revitalize Tobelo cultural expressions such as the Gomatere Dance, Cakalele Tonaka Madutu, Falo Laor Theater, Dabiloha Song, Saloi, Denge-denge, and local folklore through a range of cultural activities between 2015 and 2024. This research employs a qualitative historical method through four stages: heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. Data were collected from literature studies, interviews with cultural workshop administrators, Tobelo community leaders, academic figures, field observations, and local archive documentation. The analysis focuses on source authenticity (both internal and external criticism, the meaning and significance of preservation efforts, and the construction of a historical narrative regarding Tobelo cultural preservation via Dabiloha. The results indicate that Dabiloha has emerged as a cultural education medium, a community activity center, and an intergenerational bridge, despite the challenges posed by modernity. Notably, in 2024, the sanggar evolved into a recognized Cultural House, strengthening its social and educational roles. This study aims to contribute to the theoretical enrichment of Tobelo cultural historiography while offering practical value as a reference for educational purposes and documentation of local heritage.
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Pendahuluan
Seni dan budaya adalah kekayaan dan warisan leluhur di Indonesia yang wajib dilestarikan. Seni adalah sebuah keahlian dalam membuat karya yang bermutu yang bisa menimbulkan rasa indah bagi orang yang melihat, mendengar dan merasakannya. Sedangkan Kebudayaan adalah sebuah pemikiran yang menghasilkan sebuah karya yang tidak berakar dari nurani namun melalui proses belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia, Sehingga dapat disimpulkan seni dan budaya adalah karya yang memiliki nilai keindahan yang di cetuskan oleh manusia. Tingginya arus globalisasi terus menggerus seni dan budaya di hati masyarakat Indonesia terutama di kalangan anak muda. Pelestarian seni dan budaya sangat diperlukan dan harus dilakukan terus menerus untuk mempertahankan nilai-nilai seni dan budaya, seni tradisional, serta menyesuaikan dalam kondisi yang semakin berkembang. Pusat Seni dan Budaya adalah solusi yang memiliki peranan penting dalam melestarikan seni dan budaya bersanding dengan tingginya arus globalisasi. Beberapa wilayah di Indonesia sudah memiliki wadah seni dan budaya atau pusat seni dan budaya sebagai upaya pelestarian seni dan budaya lokal di Nusantara.
Akan tetapi, di era modernisasi sekarang banyak tantangan dalam pelestarian kebudayaan khususnya kesenian tradisional semakin berat karena berkembangnya zaman serta adanya arus globalisasi pada masa sekarang ini. Perkembangan zaman serta adanya arus globalisasi ini mengakibatkan banyak perubahan-perubahan yang terjadi di dalam pola kehidupan masyarakat yang juga berpengaruh pada kebudayaan masyarakat itu sendiri. Kebudayaan daerah peninggalan leluhur sudah mulai terpengaruh dengan kebudayaan-kebudayaan yang berasal dari luar dan lambat laun kebudayaan daerah tersebut mulai ditinggalkan. 
Kebudayaan daerah di Indonesia ada yang murni hasil dari karya, cipta masyarakat Indonesia sendiri dan ada yang terpengaruh dengan kebudayaan asing karena adanya komunikasi dengan kebudayaan asing pada masa lampau. Kebudayaan daerah khususnya kesenian-kesenian tradisional pada masa sekarang ini sudah mulai terpinggirkan dan digantikan oleh kesenian yang lebih modern. Masyarakat sudah mulai terbuka dengan perkembangan yang ada karena terjadi perubahan pada masyarakat, keterbukaan terhadap kebudayaan luar, serta adanya modernisasi dan globalisasi yang secara tidak sadar merubah kebudayaan-kebudayaan yang ada pada masyarakat.

Metode Penelitian
Studi penelitian terhadap artikel ini menggunakan metode penelitian sejarah. Target dari penelitian sejarah adalah untuk membuka wawasan sejarah dalam bentuk tertulis, sebagai hasil dari proses rekonstruksi berdasarkan sumber sejarah dengan prosedur untuk pencapaian kebenaran sejarah. Dengan demikian, diperlukan metode dalam penulisan sejarah. Metode penulisan sejarah bertumpu pada empat kegiatan pokok yaitu heuristik, kritik, interpertasi, dan historiografi (Gottschalk, 1986). Sumber utama yang digunakan ialah arsip, data-data statistik sezaman, maupun wawancara, dan sumber yang diperoleh dari surat kabar. Adapun sumber sekunder yang digunakan untuk menghasilkan gambaran utuh berdasarkan periode yang dipilih dengan menggunakan berbagai macam literatur seperti buku, jurnal, majalah yang berkaitan dengan Sanggar Dabiloha pada kurun waktu 2015-2024.

Latar Belakang 
Seni dan budaya adalah kekayaan dan warisan leluhur di Indonesia yang wajib dilestarikan. Seni adalah sebuah keahlian dalam membuat karya yang bermutu yang bisa menimbulkan rasa indah bagi orang yang melihat, mendengar dan merasakannya. Sedangkan Kebudayaan adalah sebuah pemikiran yang menghasilkan sebuah karya yang tidak berakar dari nurani namun melalui proses belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia, Sehingga dapat disimpulkan seni dan budaya adalah karya yang memiliki nilai keindahan yang di cetuskan oleh manusia.
Tingginya arus globalisasi terus menggerus seni dan budaya di hati masyarakat Indonesia terutama di kalangan anak muda. Pelestarian seni dan budaya sangat diperlukan dan harus dilakukan terus menerus untuk mempertahankan nilai-nilai seni dan budaya, seni tradisional, serta menyesuaikan dalam kondisi yang semakin berkembang. Pusat Seni dan Budaya adalah solusi yang memiliki peranan penting dalam melestarikan seni dan budaya bersanding dengan   tingginya arus globalisasi. Beberapa wilayah di Indonesia sudah memiliki wadah seni dan budaya atau pusat seni dan budaya sebagai upaya pelestarian seni dan budaya lokal di Nusantara.
Akan tetapi, di era modernisasi sekarang banyak tantangan dalam pelestarian kebudayaan khususnya kesenian tradisional semakin berat karena berkembangnya zaman serta adanya arus globalisasi pada masa sekarang ini. Perkembangan zaman serta adanya arus globalisasi ini mengakibatkan banyak perubahan-perubahan yang terjadi di dalam pola kehidupan masyarakat yang juga berpengaruh pada kebudayaan masyarakat itu sendiri. 
Kebudayaan daerah peninggalan leluhur sudah mulai terpengaruh dengan kebudayaan-kebudayaan yang berasal dari luar dan lambat laun kebudayaan daerah tersebut mulai ditinggalkan. Kebudayaan daerah di Indonesia ada yang murni hasil dari karya, cipta masyarakat Indonesia sendiri dan ada yang terpengaruh dengan kebudayaan asing karena adanya komunikasi dengan kebudayaan asing pada masa lampau. Kebudayaan daerah khususnya kesenian-kesenian tradisional pada masa sekarang ini sudah mulai terpinggirkan dan digantikan oleh kesenian yang lebih modern. Masyarakat sudah mulai terbuka dengan perkembangan yang ada karena terjadi perubahan pada masyarakat, keterbukaan terhadap kebudayaan luar, serta adanya modernisasi dan globalisasi yang secara tidak sadar merubah kebudayaan-kebudayaan yang ada pada masyarakat.

Kondisi Geografis dan Demografi Desa Gura Kecamatan Tobelo Tengah
Desa Gura secara geografis terletak pada posisi strategis di pesisir pantai dan merupakan salah satu dai empat Desa yang membentuk Kota Tobelo, Sebelum menjadi ibu kota dari Kabupaten Halmahera Utara. Kota Tobelo merupakan ibu kota Kecamatan Tobelo dan merupakan pusat kegiatan ekonomi di bagian utara Pulau Halmahera. Desa Gura menjadi bagian dari upaya Kota Tobelo untuk mengembangkan statusnya sebagai ibu kota kabupaten, salah satu keberhasilan dari upaya tersebut adalah terciptanya masyarakat pedesaan yang dulunya berbasis di sektor ekonomi pertanian tradisional menjadi masyarakat perkotaan yang berbasis pada sektor ekonomi modern, seperti jasa perdagangan (Badan Pusat Statistik, 2016, p. 9-12).
Desa Gura termasuk desa tua yang berada di wilayah pusat Kabupaten Halemahera Utara. Sebelum tahun 2004 wilayah desa Gura sangatlah luas yaitu mencakup Desa MKCM. Luas wilayah desa Gura adalah 183 Ha dengan jarak tempuh ke kantor Kecamatan Tobelo sepanjang 1 Km, dan Jarak Desa Gura dari kantor Bupati Kabupaten Halmahera Utara yaitu sekitar 1 Km. Waktu tempuh dari desa Gura menuju ibukota kecamatan sekitar 1 menit dengan kecepatan kendaraan 40 km/jam, sedangkan waktu tempuh menuju ke ibukota Kabupaten kira- kira 1 menit dengan kecepatan yang sama (Jansen Hamarauku, 2025).
Wilayah desa Gura terdiri dari, dengan 03 RW dan jumlah RT 25, dan 2 Dusun dengan batas-batas desa sebagai berikut:
· Sebelah Utara	: Desa Wari 
· Sebelah Selatan	: Desa Gamsungi 
· Sebelah Barat	: Desa MKCM 
· Sebelah Timur	: Samudera Pasifik
Desa Gura menjadi lokasi berdirinya sanggar Dabiloga. Masyarakat Desa Gura mayoritas adalah Suku Tobelo. Secara etnis, penduduk Desa Gura terdiri dari suku Tobelo (90%), suku Timur (7%) dan suku Jawa, Galela, suku Bugis dan lain-lain (3%). Sementara itu, jika dilihat dari komposisi agama yang dianut, mayoritas (75%) penduduk Gura beragama Kristen dan sisanya (25%) beragama Islam. Mata pencaharian utama masyarakat di Gura menyebutkan bahwa komposisi mata pencaharian masyarakat terdiri dari petani kelapa/kopra (80%), nelayan (10%), pegawai negeri sipil (8%), tukang kayu dan tukang batu (1%), serta pedagang (1%). Data ini menunjukkan bahwa meskipun Gura menjadi bagian wilayah perkotaan, sektor pertanian dengan perkebunan sebagai penyumbang utama masih memegang peranan dominan (RPJM Desa Gura, 2015-2024).
Adapun sekitar 70-80% rumah tangga memiliki lahan perkebunan, sedangkan sepuluh tahun lalu hanya 40-50% rumah tangga yang memiliki lahan perkebunan. Peningkatan ini menegaskan bahwa masyarakat Gura tidak meninggalkan pertanian sebagai sumber mata pencaharian dalam transisi menuju masyarakat perkotaan. Tanaman pertanian utama meliputi kelapa, pala, dan cengkih. Sektor perikanan juga merupakan sumber mata pencaharian yang cukup signifikan. Banyak penduduk desa yang mencari ikan di laut, baik sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai pekerjaan separuh waktu. Masyarakat di Desa Gura juga memiliki kekerabatan yang sangat kuat (Badan Pusat Statistik, 2016, p. 9-12).

Kesenian dan Kebudayaan
Potensi budaya yang berupa kesenian di Desa Gura antara lain adalah Musik Yangere adalah adaptasi dari musik balada Eropa (Portugis abad ke-16), diolah secara lokal menggunakan bahan alami seperti kayu Yangere (Telur/Pule). Instrumen utama termasuk Bas Kasteh (Tali Dua), Koroncongan, Kolole, Hitara Lamoko, Loca-loca, dan Tam-tam, dengan suara pelengkap dari tifa dan suling bambu. Musik ini biasanya dimainkan malam hari ketika para pemuda sedang berkumpul bersama. Terkadang juga dimainkan di acara resmi atau kegiatan keagamaan (Elen Guna, 2025). 
Adpula tarian Tide-tide berasal dari abad ke-14 masehi yang menjadi identitas budaya Suku Galela. Makna dari tarian ini memiliki arti “gerakan mengangkat”. Gerakan tarinya diilhami oleh ombak, angin, dan burung di pesisir. Dulu hanya ditarikan oleh Suku Galela karena alasan adat, tetapi sekitar 1933 tari ini diadopsi oleh Suku Tobelo dan menjadi bagian budaya mereka. Tarian ini dibawakan berpasangan, diiringi tifa, gong, dan biola, serta  sering  tampil  dalam  pesta  adat pernikahan, festival, dan penyambutan tamu kehormatan.Gerakannya sarat makna: perbedaan antara penari laki-laki dan perempuan, status pernikahan, penghormatan terhadap tanah leluhur, serta norma sopan santun. Pada tahun 2016, Tari Tide-tide ditetapkan sebagai warisan budaya benda Indonesia dari Maluku Utara (Husain dkk, https://timesindonesia.co.id/).
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Gambar 1. Tarian Tide-tide di Festival Budaya Tingkat Kab. Halut
(Sumber: budayaindonesiablog.wordpres, 2018)

Di bidang seni dan kebudayaan, Desa Gura turut menjaga keberlanjutan budaya lokal melalui kegiatan seni dan budaya yang didukung oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai contoh adalah pelatihan tari dan musik tradisional di Sanggar Seni Dabiloha. Pelestarian ini sangat penting, terutama di tengah tantangan arus modernisasi dan globalisasi. Kondisi sosial budaya di Desa Gura memperlihatkan integrasi harmonis antara nilai-nilai lokal dan semangat pembangunan, menjadikannya salah satu contoh desa dengan kohesi sosial yang kuat di tengah masyarakat multikultural.

Dabiloha dan Ragam Seninya
Sanggar Dabiloha ini awalnnya dirintis dengan nama Sanggar “Gumi Guraci” yang secara resmi didirikan pada november 1990 Gumi Guraci merupakan jawaban dari keresahan Jesaya Banari dan tokoh pemuda Tobelo lainnya yang menginginkan sebuah wadah bagi eksistensi berkesenian mereka. Siapa pun pemuda Tobelo yang berkeinginan untuk melestarikan kebudayaan bisa bergabung di dalamnya sehingga mereka bisa mengembangkan diri dalam semangat kebudayaan lokal. Setiap anggota sanggar senantiasa berproses layaknya berada dalam lingkaran emas yang berakar dan bertumbuh membentuk generasi emas Halmahera Utara (Banari, 2025). 
Pada momen temu reuni sanggar ke 25 tahun pada 28 November 2015, hampir 4000 orang alumni yang datang dan berkumpul. Pada kesempatan reuni tersebut, para alumni memberikan saran dan masukan merevitalisasi dan mengembangkan Sanggar agar tetap melestarikan seni dan budaya Tobelo (Banari, 2025).
Sejak saat itu, Jesaya Banari menjadi nahkoda bagi eksistensi Sanggar Dabiloha. Beragam seni budaya Tobelo kemudian dilestarikan. Selain tari Tide-tide, ada beberapa ragam kesenian yang terus dilatih oleh anggota sanggar antara lain:
1) Yangere, yakni Musik tradisi yang di mainkan oleh anak-anak muda ini memiliki instrumen yang di kenal dengan nama Jug, Ceker, dan Kaste. Yangere menjadi pengiring tarian ini sering dipentaskan pada saat upacara adat, penyambutan tamu penting, atau perayaan hari-hari besar. Yangere menjadi bentuk pelestarian budaya serta sarana untuk mempererat hubungan sosial di kalangan masyarakat (Sirait, 2023, p. 65-66). 
2) Cakalele yang diangkat dari kisah perang Tona Malangi. Tarian Cakalele di Tobelo menggambarkan keberanian para pejuang tradisional dalam membela tanah air dan melindungi rakyatnya. Gerakan yang tegas, cepat, dan penuh semangat mencerminkan semangat juang, layaknya seorang ksatria yang siap bertempur Secara filosofis, tarian ini juga merepresentasikan tanggung jawab moral dan sosial laki-laki dalam masyarakat Tobelo untuk menjaga keamanan dan kehormatan komunitasnya (Umam, https://www.gramedia.com/literasi/tari-cakalele/).
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Gambar 2. Tarian Cakalele Tobelo
(Sumber: Majalah Il Viaggio, 2015)
3) Gomatere yaitu tarian yang diangkat dari upacara adat tentang menolak hal-hal yang buruk dan mengundang hal-hal yang baik untuk menjadi bagian dari kehidupan seseorang. Tarian ini dibawakan di upacara adat yang berkaitan dengan ritual tolak bala, yaitu sebuah tradisi untuk menolak hal-hal buruk seperti penyakit, bencana, atau gangguan roh jahat. Tarian ini biasanya dilakukan dengan iringan musik tradisional dan gerakan yang sarat makna simbolis, mencerminkan harapan masyarakat akan perlindungan dan harmoni dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai bentuk ekspresi budaya, Tarian Gomatere juga berfungsi sebagai media penyembuhan dan penguatan spiritual (https://astrologerguidance.com/).
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Gambar 3. Tarian Gomatere
(Sumber: Dokumentasi Festival Kiarono, 2024)

4) Denge-denge adalah ronggeng pergaulan anak muda yang ditarikan oleh pemuda yang berasal dari tempat lain. Tarian ini menjadi lambang keramah-tamahan antar muda mudi. Ronggeng Denge-denge adalah salah satu tarian pergaulan tradisional yang berasal dari Maluku Utara, khususnya dikenal di kalangan masyarakat pesisir. Tarian ini biasanya ditarikan oleh para pemuda yang datang dari daerah lain dan disambut oleh pemudi setempat sebagai bentuk penghormatan dan penerimaan. Tarian ini menjadi lambang keramah-tamahan, keterbukaan sosial, dan persahabatan antar muda-mudi, serta mencerminkan nilai-nilai budaya gotong royong dan kebersamaan. Gerakannya bersifat dinamis, penuh semangat, dan diiringi dengan musik tradisional yang ceria, menciptakan suasana yang hangat dan penuh suka cita (Roro, https://budaya-indonesia.org/).
Latihan yang dilakukan di sanggar lalu dipentaskan di Pertunjukan yang mereka sajikan tidak hanya berorientasi pada hiburan, tetapi juga memiliki misi edukatif, pelestarian budaya dan diplomasi budaya.Penampilan-penampilan ini bertujuan menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal di kalangan generasi muda serta memperkuat identitas budaya. Sanggar Dabiloha tidak hanya mejadi kelompok seni pertunjukaan tetapi juga berperan sebagai agen budaya yang aktif mentransmisikan nilai-nilai budaya lokal kepada masyarakat luas.

Kegiatan Pementasan dan Rumah Budaya
Dabiloha terlibat aktif dalam upaya rekonsiliasi konflik antar agama yang sebelumnnya terjadi pada 1999-2001. Jesaya Banari sebagai pendiri dan tokoh adat kemudian menjadi fasilitator perdamaian antara masyarakat yang beragama Kristen dan Islam. Setelah beberapa kali pertemuan, mereka kemudian bersepakat untuk membangun rumah adat Hibualamo pada bulan April tahun 2007. Rumah adat Hibualamo dibangun di daerah Gamsungi Tobelo. Dari peristiwa tersebut, Hibualamo kemudian disepakati sebagai sebuah festival yang rutin diadakan tiap tahun pada bulan April (Banari, 2025).
Sanggar Dabiloha rutin mengikuti berbagai jenis acara yang diadakan oleh pemerintah daerah atau dalam skala nasional. Misalnya pada Festival Budaya Daerah pada tahun 2015. Dabiloha menampilkan Tari Saronde sebagai bentuk penyambutan tamu kehormatan. Perlu diketahui bahwa Tari Saronde biasa ditampilkan pada kegiatan keagamaan dan sosial. Unsurnya berisi lantunan syair religius. 
Dabiloha juga biasa tampil pada pegelaran seni di sekolah-sekolah dan universitas. Berikut pementasan yang dilakukan oleh Dabiloha pada kurun waktu 2015-2024.

Tabel 1. Kegiatan Pementasan Sanggar Dabiloha 2015-2024
	Tahun
	Kegiatan dan Pementasan

	2015
	· Bulan Maret, Sanggar Dabiloha tampil untuk menyanyi dan menari Saloi pada pembukaan Rakernas Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) di Sorong, Papua Barat.
· Bulan Oktober, Mendapatkan penghargaan The Best Performance pada Festival Budaya Melanesia di Kupang.

	2016
	· Keterlibatan dalam penetapan Seri Godoba, Tide-tide, dan Kukuhana sebagai Warisan Budaya Tak Benda Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

	2017
	· Bulan Februari, Arts Envoy Videografi Sanggar Dabiloha.
· Bulan Agustus, Penampilan Tari Cakalele pada Upacara Penutupan Operasi Teritorial TNI.
· Bulan Oktober, Penampilan Tari Gomatere di Musyawarah Daerah III Unio Projo Keuskupan Amboina.

	2018
	· Bulan Juli, Kontingen Pesparawi Nasional XII yang diselenggarakan di Pontianak, Kalimantan Barat.
· Bulan Oktober, Penampilan Musik Yangere pada kegiatan penetapan Warisan Budaya Tak Benda.
· Bulan Desember, Atraksi Seri Godoba pada Festival Wonderful Halmahera.

	2019
	· Banyak kegiatan terhenti karena pandemi Covid 19.

	2020
	· Banyak kegiatan terhenti karena pandemi Covid 19.

	2021
	· Bulan November, Penampilan Musik Yangere pada Jambore Nasional Barisan Pemuda Adat (BPAN).

	2022
	· Bulan Mei, Festival Musik Yangere Rohani.
· Bulan Juni, Pesparawi Nasional di Yogyakarta.
· Bulan Juli, pemateri pada Pelatihan Revitalisasi Bahasa Tobelo untuk Tunas Bahasa Ibu.

	2023
	· Bulan Maret, Pembuka Acara dan Pemateri Pelatihan Pengajar Utama Revitalisasi Bahasa Tobelo.
· Bulan Maret, Pemateri Bimbingan Teknis bagi Komunitas Literasi di Kabupaten Halmahera Utara.
· Agustus, Juri Lomba Cakalele dan Debat Ilmiah Kab. Halut.
· Oktober, Penampilan Tari Saloi di Raker Badan Pendapatan Daerah Maluku Utara.

	2024
	· Bulan Juni, Sanggar Dabiloha berubah status menjadi Rumah Budaya.
· Bulan Juni, Vokal Grup dalam Peringatan Ulang Tahun ke-75 GMIH.
· Bulan Agustus, Penampilan Tari dan Gerak Jalan dalam memperingati HUT RI ke-79.
· Agustus, Tuan Rumah dan Pemateri pada Kegiatan Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Lembaga Kesenian Tradisional Pemkab Halmahera Utara.


Sumber: Sanggar Dabiloha, diolah.

Dabiloha terus mengembangkan program regenerasi untuk menjaga keberlanjutannya. Dabiloha memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam kegiatan sanggar. Masyarakat diundang untuk bergabung dan diberi kepercayaan untuk memegang beberapa peran, seperti memainkan alat musik yangere atau menjadi penari cakalele. Mereka didorong untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sanggar.
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Gambar 4. Pelatihan Tarian Cakalele di Sanggar Dabiloha.
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada 2024, Dabiloha mendeklarasikan dirinya menjadi Rumah Budaya yang isinya tidak hanya terkait dengan seni dan budaya tetapi juga pelestarian bahasa Tobelo hingga tempat penyimpanan benda-benda warisan masa lampau (Banari 2025). Dabiloha memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam kegiatan sanggar. Masyarakat diundang untuk bergabung dan diberi kepercayaan untuk memegang beberapa peran. Mereka didorong untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan budaya mereka sebagai masyarakat Tobelo.

Kesimpulan
Sanggar Dabiloha memainkan peran yang sangat penting dalam melestarikan dan mempertahankan seni dan budaya Tobelo di tengah tantangan globalisasi dan perubahan zaman. Melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan seni tradisional, pertunjukan budaya, pelestarian bahasa dan cerita rakyat, serta kolaborasi dengan berbagai pihak, sanggar ini tidak hanya menjaga warisan budaya leluhur, tetapi juga menghidupkannya kembali di tengah masyarakat.
Dengan menjadikan dirinya sebagai rumah budaya, Sanggar Dabiloha menciptakan ruang yang aman, kreatif, dan edukatif bagi masyarakat khususnya generasi muda untuk mempelajari, mencintai, dan meneruskan budaya lokal mereka. Upaya ini bertujuan untuk menanamkan identitas budaya yang kuat, serta menyiapkan generasi penerus yang mampu menjadi pelaku aktif dalam pelestarian budaya Tobelo.
Pada akhirnya, kegiatan Sanggar Dabiloha tidak hanya memberi manfaat secara kultural, tetapi juga memberdayakan masyarakat secara sosial dan ekonomi, menjadikan budaya sebagai kekuatan yang menyatukan dan menghidupi komunitas lokal. Oleh karena itu, peran lembaga seperti Sanggar Dabiloha sangat penting untuk terus didukung, baik oleh pemerintah, masyarakat, maupun generasi muda dan dapat memperdalam belajar dan mengetahui makna dan urgensi peran Sanggar Dabiloha, sekaligus menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk menjamin keberlanjutan pelestarian budaya Tobelo. Keberadaan Sanggar Dabiloha sebagai rumah budaya juga menjadi contoh konkret dari bagaimana budaya lokal dapat dijaga dan dikembangkan secara berkelanjutan.
Dengan menggabungkan nilai-nilai tradisional dan pendekatan modern, sanggar Dabiloha ini mampu menjembatani masa lalu dan masa depan, menciptakan ruang dialog antara generasi tua sebagai penjaga tradisi dan generasi muda sebagai penerusnya. Lebih dari sekadar pelestarian, Sanggar Dabiloha berperan dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya identitas kultural sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat. Dalam proses ini, masyarakat diajak bukan hanya untuk menjadi penonton, tetapi juga terlibat aktif sebagai pelaku budaya baik melalui pendidikan, pertunjukan, maupun kegiatan kreatif berbasis tradisi untuk memastikan keberlangsungan misi ini, dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan.
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